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I. Pendahuluan
Jumlah anjal di Kota Padang  terus membengkak hingga mencapai 2.448 orang. Sedangkan data dari Dinas Sosial Propinsi Sumatera Barat mencatat terdapat 409 pengemis. Data anak jalanan dari Dinas Sosial Propinsi Sumatera Barat tahun 2005 menyatakan jumlah anak jalanan 7.086 orang, anak terlantar 53.352,  pengemis 1.361 orang dan anak nakal 10.588 orang.  Gambaran tersebut menunjukan jumlah anak jalanan tidak mengalami penurunan yang berarti. Bahkan dengan kenaikan bahan bakar minyak (BBM) pada bulan Oktober  maka diperkirakan akan semakin banyak anak yang berada dijalanan. 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penyebab semakin meningkatnya trend jumlah anak jalanan dan pengemis di kota-kota di Sumatera Barat dan menganalisa model pembinaan anak jalanan dan pengemis yang pernah dilakukan serta mengembangkan model pemberdayaan keluarga luas dan institusi lokal untuk mengatasi anak jalanan dan pengemis.  

II. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara mendalam, FGD dan observasi. Informan ditetapkan secara purposive. Data dianalisa secara interpretaive understanding. Lokasi peneliti di Kota Padang dan Bukittinggi.
III. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Kondisi ekonomi keluarga batih maupun keluarga luas nampaknya menjadi salah satu faktor yang mendorong para informan tetap bertahan menjadi pengemis atau anak jalanan. Kasus-kasus yang ditemui dilapangan memperlihatkan gambaran bahwa latar belakang ekonomi keluarga para pengemis maupun anak jalanan dalam kondisi yang kurang memadai untuk dapat memenuhi kehidupan keluarganya. 
Kondisi fisik para pengemis membuat kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang normal menjadi semakin sulit. Cacat fisik berupa buta, tangan buntung, lumpuh, merupakan kondisi fisik para informan yang mendorong melakukan pekerjaan sebagai mengemis. 
Disamping kondisi cacat fisik yang secara individual   diderita oleh para pengemis, kondisi cacat fisik yang diderita anak karena terkena penyakit (hydrochephalus) juga menjadi alasan untuk melakukan pekerjaan mengemis. Anak yang menderita penyakit cukup berat memerlukan biaya yang cukup banyak mendorong orangtua untuk mengemis. 
Persepsi terhadap mengemis merupakan faktor yang mendorong untuk bertindak meminta-meminta. Para pengemis tidak memaknai perbuatanya sebagai mengemis atau meminta-minta kepada orang lain. Para pengemis menggunakan istilah tukang sadakah (orang yang mengharapkan sedekah) dalam melakukan kegiatanya. Memaknai mengemis sebagai tukang sadakah memberikan arti bahwa mendapatkan sedekah merupakan hak yang seharusnya diterima oleh orang yang kurang mampu dan merupakan kewajiban bagi orang yang mampu. Persepsi yang demikian membuat para pengemis merasa tidak malu melakukan kegiatan mengemis karena mereka merasa hanya meminta haknya kepada orang yang mampu. 
Besar pendapatan yang diperoleh dari kegiatan mengemis merupakan daya tarik yang cukup besar bagi para pengemis maupun anak jalanan untuk melakukan kegiatan tersebut. Meskipun besar pendapatan yang diperoleh per harinya juga tidak sama, akan tetapi rata-rata para pengemis atau anak jalanan dapat memperoleh penghasilan sekitar Rp. 40.000. 

Mengemis merupakan pekerjaan yang mudah tanpa memerlukan modal kecuali menghilangkan perasaan malu pada awal memulai pekerjaan tersebut. Pekerjaan ini dapat dilakukan oleh  siapa saja, laki-laki perempuan, anak-anak kecil, anak muda, orang dewasa dan orang yang lanjut usia, orang yang sehat dan sakit, orang yang mempunyai cacat tubuh dan  orang yang mempunyai anggota tubuh yang lengkap. Peluang untuk memasuki pekerjaan ini juga tidak sulit dan sangat terbuka bagi siapa saja karena tidak memerlukan ketrampilan khusus. Orang dapat mudah berpindah dari pekerjaan sebelumnya dilakukan baik karena usia sudah tua, usahanya bangkrut, atau merasa penghasilanya kurang memuaskan, atau karena orang yang membantu usahanya tidak ada lagi kemudian berpindah menjadi pengemis.

Jaringan hubungan yang ditemukan diantara para pengemis dan anak jalanan tidak terjadi secara formal dalam organisasi yang permanen, tetapi dilakukan secara informal dan spontan. Hubungan-hubungan yang ada terjadi antara teman, saudara, anak dan orang tua. Oleh karena itu aktor-aktor yang terlibat dalam hubungan adalah  orangtua, anak, teman, saudara. 

Organisasi para pengemis dan anak jalanan hanya berbentuk kumpulan yang terbentuk secara spontan dan informal sehingga mudah mengalami perpecahan. Tidak terdapat ketua perkumpulan yang bersifat permanen. Koordinasi antar anggota dalam perkumpulan pengemis dilakukan untuk membagi teman atau pasangan yang akan mendampingi para pengemis yang tidak dapat bekerja secara mandiri. Kumpulan yang terbentuk secara spontan tersebut biasanya terjadi pada para pengemis yang cacat fisik (buta atau lumpuh). Sementara koordinasi diantara para anak jalanan dilakukan untuk membagi trip-trip yang harus dijalani oleh anak jalanan dalam melakukan kegiatan mengamen. Hubungan-hubungan yang terbentuk dalam kumpulan  dapat bersifat saling memanfaatkan, koordinatif-eksploitasi, dan koordinatif-kerjasama.

BAB IV. Kesimpulan dan Rekomendasi
Status,  latar belakang sosial, budaya dan ekonomi yang mendorong  dan menarik untuk tetap bertahan menjadi anak jalanan dan pengemis dapat dikatagorikan menjadi  dua sebagai faktor pendorong dan faktor penarik. Faktor pendorong yaitu, kondisi ekonomi keluarga luas dan keluarga batih, kondisi fisik dan usia, dan persepsi terhadap mengemis. Sedangkan faktor penarik adalah  besar pendapatan yang dapat diperoleh dan mengemis merupakan pekerjaan yang mudah. Kedua faktor tersebut dapat berdiri sendiri tetapi  dalam beberapa kasus yang ditemui dapat saling berkaitan tidak berdiri sendiri-sendiri. 
Jaringan hubungan yang ditemukan diantara para pengemis dan anak jalanan tidak terjadi secara formal dalam organisasi yang permanen, tetapi dilakukan secara informal dan spontan. Hubungan-hubungan yang ada terjadi antara teman, saudara, anak dan orang tua. Oleh karena itu aktor-aktor yang terlibat dalam hubungan adalah  orangtua, anak, teman, saudara. 

Organisasi para pengemis dan anak jalanan hanya berbentuk kumpulan yang terbentuk secara spontan dan informal sehingga mudah mengalami perpecahan. Tidak terdapat ketua perkumpulan yang bersifat permanen. Koordinasi antar anggota dalam perkumpulan pengemis dilakukan untuk membagi teman atau pasangan yang akan mendampingi para pengemis yang tidak dapat bekerja secara mandiri. Sementara koordinasi diantara para anak jalanan dilakukan untuk membagi trip-trip yang harus dijalani oleh anak jalanan dalam melakukan kegiatan mengamen. Hubungan-hubungan yang terbentuk dalam kumpulan  dapat bersifat saling memanfaatkan, koordinatif-eksploitasi, dan koordinatif-kerjasama.

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut maka rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
a. Perlu dilakukan perubahan persepsi yang keliru terhadap makna mengemis sebagai tukang sadakah agar para pengemis tidak merasa mempunyai justifikasi nilai-nilai budaya dan agama dalam melaksanakan kegiatan mengemis yang dilakukan selama ini.

b. Mengingat kondisi ekonomi memang merupakan faktor yang sangat penting dalam mendorong para pengemis dan anak jalanan melakukan kegiatan mengemis, maka berbagai bantuan pemberdayaan perlu lebih diprioritaskan kepada para pengemis dan anak jalanan melalui pendampingan secara intensif.

c. Untuk menyusun model pemberdayaan yang tepat terhadap para pengemis dan anak jalanan perlu dilakukan dengan metode focus group discussion (FGD) dengan melibatkan para anggota keluarga luas dan institusi lokal yang ada disekitar lokasi para pengemis dan anak jalanan berada.   
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